
BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Beberapa bulan terakhir, dunia tengah dipusingkan dengan adanya 

pandemi yang disebabkan oleh virus Covid-19. Tidak sedikit Negara yang 

terkena dampak virus tersebut. Virus Covid-19 merupakan salah satu penyakit 

menular yang disebabkan oleh virus corona yang belum lama ini ditemukan. 

Cara penularan virus Covid-19 ada berbagai macam cara, diantaranya adalah 

melalui droplet (percikan air liur) pada saat orang yang terinfeksi virus batuk, 

bersin atau mengembuskan nafas. Oleh karena itu, pihak pemerintah, khususnya 

di Indonesia sangat menganjurkan dan mengimbau kepada setiap orang untuk 

selalu memakai masker, menjaga jarak (social distancing), dan senantiasa 

membawa hand sanitizer.  

  Dampak yang ditimbulkan selama masa pandemi covid, khususnya di 

Indonesia sangat besar. Banyak perusahaan maupun usaha UMKM yang 

mengalami kebangkrutan sehingga terpaksa melakukan PHK massal. Selain 

dunia usaha, dampak juga dirasakan di dunia perekonomian terutama oleh para 

pemain saham yang ada di bursa efek. Hampir sebagian besar sektor-sektor 

perusahaan yang terkena imbas pandemi, seperti perhotelan, resto, pariwisata, 

dan properti mengalami penurunan harga saham yang signifikan. Volume 

transaksi perdagangan saham-pun di bursa menjadi sangat lesu.  



 Anjloknya penjualan pada sebagaian besar perusahaan menjadi faktor 

penyebab awal turunnya harga saham. Penjualan yang semakin menurun selama 

masa pandemi, merupakan sebuah kabar yang kurang baik bagi para investor. 

Penjualan yang turun mengindikasikan bahwa kinerja keuangan perusahaan 

memburuk, laba yang dihasilkan berkurang, sehingga return yang akan 

didapatkan para investor pun akan semakin kecil. Investor tidak tertarik untuk 

menanamkan modal karena nilai perusahaan terkesan buruk sehingga 

menyebabkan harga saham dan volume transaksi di bursa efek anjlok.     

 Harga saham merupakan harga pada saat penutupan pasar saham selama 

periode pengamatan untuk tiap-tiap jenis saham yang dijadikan sampel, dan 

pergerakannya senantiasa diamati oleh para investor. Harga saham terbentuk 

melalui proses mekanisme permintaan dan penawaran di pasar modal. Jika suatu 

saham mengalami kelebihan permintaan, maka harga saham cenderung naik. 

Sebaliknya, apabila kelebihan penawaran maka harga saham cenderung turun. 

Harga saham yang terjadi di pasar bursa pada saat tertentu yang ditentukan oleh 

pelaku pasar serta permintaan penawaran saham di pasar modal (Jogiyanto, 

2008:167). 

 Sedangkan volume transaksi saham adalah rasio antara jumlah lembar 

saham yang diperdagangkan pada waktu tertentu terhadap jumlah lembar saham 

yang beredar pada waktu tertentu (Suad Husnan, 2009:63). Jumlah saham yang 

diterbitkan tercermin dalam jumlah lembar saham saat perusahaan tersebut 

melakukan emisi saham. Perkembangan volume transaksi saham mencerminkan 



kekuatan antara permintaan dan penawaran yang merupakan manifestasi dari 

tingkah laku investor (Ang, 2010:120).  Naiknya volume transaksi saham 

merupakan kenaikan aktifitas jual beli oleh para investor di bursa. Semakin 

meningkat volume permintaan dan penawaran suatu saham, semakin besar 

pengaruhnya terhadap fluktuasi harga saham di bursa. Semakin meningkat 

volume transaksi saham menunjukkan semakin diminatinya saham tersebut oleh 

investor sehingga akan membawa pengaruh terhadap naiknya harga saham. Saat 

ini telah terdapat beberapa penelitian terkait perubahan harga saham dan volume 

transaksi saham.  

 Penelitian yang dilakukan oleh Ifa Nurmasari (2020) pada PT Ramayana 

Lestari Sentosa, Tbk yang merupakan salah satu perusahaan retail yang cukup 

ternama. Dari penelitian tersebut memberikan hasil bahwa terdapat perbedaan 

yang signifikan pada harga saham PT Ramayana sebelum dan selama adanya 

kasus covid di Indonesia. Selain itu, penelitian juga menyimpulkan bahwa 

terdapat perbedaan yng signifikan pada volume transaksi saham PT Ramayana 

sebelum dan selama adanya kasus covid di Indonesia.  

 Penelitian Ginting & Suriany (2013) meneliti tentang faktor-faktor apa saja 

yang dapat mempengaruhi harga saham perusahaan manufaktur periode tahun 

2008-2011. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa secara simultan Return On 

Investment (ROI), Arus Kas Investasi, Price Book Value (PBV) dan Debt to Asset 

Ratio (DAR) berpengaruh terhadap harga saham perusahaan manufaktur. Namun 



secara parsial, hanya ROI, PBV, dan DAR yang berpengaruh terhadap harga 

saham, sementara Arus Kas Investasi tidak berpengaruh terhadap harga saham. 

 Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan sebelumnya 

adalah adanya tambahan objek sampel perusahaan yang digunakan, yaitu selain 

dari perusahaan retail, ada pula perusahaan dari sub-sektor hotel, resto, dan 

pariwisata yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Peneliti mengambil objek data 

pada perusahaan retail, sub-sektor hotel, resto dan pariwisata dikarenakan 

dampak paling dominan adanya pandemi covid di Indonesia adalah pada sub-

sektor perusahaan tersebut. Selain itu, analisis pada penelitian ini bertujuan untuk 

mencari perbedaan perubahan pada harga saham dan volume transaksi disaat 

sebelum maupun selama pandemi.  

 Beranjak dari pemikiran tersebut, maka penelitian ini diberikan judul : 

“Dampak Pandemi Covid-19 terhadap Perubahan Harga Saham dan 

Volume Transaksi pada Perusahaan Retail, Sub-sektor Hotel, Resto & 

Pariwisata tahun 2019-2020”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian adalah : 

1. Apakah terdapat perbedaaan yang signifikan antara harga saham sebelum 

pandemi dengan harga saham selama pandemi pada perusahaan retail dan sub-

sektor hotel, resto & pariwisata tahun 2019-2020?  



2. Apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara volume transaksi saham 

sebelum pandemi dengan volume transaksi selama pandemi pada perusahaan 

retail dan sub-sektor hotel, resto & pariwisata tahun 2019-2020? 

 

1.3 Batasan Masalah 

Adapun batasan masalah pada penelitian ini yaitu : 

1. Penelitian ini hanya mengambil sampel objek perusahaan retail dan sub-sektor 

hotel, resto & pariwisata. 

2. Penelitian ini dilakukan dengan mengambil data harga saham dan volume 

transaksi perusahaan pada masa sebelum pandemi dan selama pandemi yaitu 

Desember 2019 – Desember 2020. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah : 

1. Untuk menguji perbedaan antara harga saham sebelum pandemi dengan harga 

saham selama pandemi pada perusahaan retail dan sub-sektor hotel, resto & 

pariwisata tahun 2019-2020. 

2. Untuk menguji perbedaan antara volume transaksi saham sebelum pandemi 

dengan volume transaksi selama pandemi pada perusahaan retail dan sub-sektor 

hotel, resto & pariwisata tahun 2019-2020. 

 

 

 



 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini antara lain : 

1. Bagi perusahaan 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman kepada pihak 

manajemen perusahaan dalam menentukan kebijakan-kebijakan yang mungkin 

dapat membantu meningkatkan kinerja keuangan di masa pandemi.   

2. Bagi investor 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman terkait indikator - 

indikator apa saja yang perlu dipertimbangkan dalam berinvestasi pada suatu 

perusahaan.  

3. Bagi penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan tambahan referensi bagi peneliti 

selanjutnya.  

 

1.6 Sistematika Penelitian 

Untuk mempermudah pembaca dalam memahami isi dari skripsi ini, maka 

penulis membuat sistematika penelitian yang terdiri dari : 

BAB I  PENDAHULUAN 

 Bab ini memaparkan tentang latar belakang masalah, rumussan 

masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan 

sistematika penelitian. 



 

 

 

BAB II KAJIAN PUSTAKA DAN TEORI 

 Bab ini terdiri dari teori-teori mendasar dan terperinci tentang pandemi 

covid-19, teori signalling, pasar modal, saham, harga saham, volume 

transaksi, penelitian terdahulu, pengembangan hipotesis, dan kerangka 

pikir. 

 

BAB III METODE PENELITIAN 

 Bab ini berisi tentang metode penelitian yang digunakan, yaitu jenis 

penelitian, definisi operasional, pengukuran variabel, jenis dan sumber 

data, metode pengumpulan data dan analisis data. 

 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Pada bab ini berisi tentang pemaparan dan penjelasan tentang hasil olah 

data, hasil analisis data, dan pembahasan penelitian. 

 

BAB V PENUTUP 

 Pada bab ini, terdiri dari penarikan kesimpulan dan saran yang mungkin 

disampaikan oleh peneliti terkait penelitian. 
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